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ABSTRAK 

Proses belajar yang belum menggunakan model-model pembelajaran yang 

efektif, dan hasil belajar biologi siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Tondano belum 

mencapai nilai KKM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar biologi pokok 

bahasan sel pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tondano. Populasi adalah kelas XI 

tahun ajaran 2021-2022, sampel kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dengan 

jumlah siswa 27 orang dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 

22 orang. Penelitian ini adalah eksperimen dengan rancangan desain penelitian Pretest-

Posttest Control Group Design dan dapat diuji dengan uji t. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rerata kelas eksperimen sebesar 83.4 sedangkan nilai rerata 

kelas kontrol sebesar 69.5.  

 

Kata kunci : Model pembelajaran, discovery learning, hasil belajar 

ABSTRACT 

The learning process that has not used effective learning models, and the 

biology learning outcomes of class XI students at SMA Negeri 2 Tondano have not 

reached the KKM score.This research to knowing the effect of the use of discovery 

learning learning model in improving learning outcomes of cell biology in class XI 

students of SMA Negeri 2 Tondano.The population is class XI for the academic year 

2021-2022, the sample is class XI IPA 1 as the experimental class with 27 students and 

class XI IPA 2 as the control class with 22 students. This research is an experimental 

research design with Pretest-Posttest Control Group Design and can be tested by t-test. 
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The results showed that the average value of the experimental class was 83.4 while the 

average value of the control class was 69.5.  

Keywords: Learning model, discovery learning, learning outcomes 

PENDAHULUAN 

 Keberhasilan yang kata dasarnya ialah berhasil, sangat diharapkan oleh semua 

manusia. Dalam dunia pendidikan keberhasilan merupakan prestasi siswa yang dicapai 

dalam belajar mengajar. Keberhasilan dalam dunia pendidikan ditentukan oleh beberapa 

faktor. Baik faktor internal maupun faktor eksternal (Slameto 2010). Faktor-faktor 

inilah yang menentukan bagaimana para siswa berhasil dalam belajar. 

 Keberhasilan siswa dipengaruhi dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

eskternal yaitu guru, fasilitas sekolah, keluarga, lingkungan, dan pergaulan, sedangkan 

faktor internal yaitu faktor psikis siswa, baik itu motivasi, konsentrasi, reaksi, bahkan 

faktor fisiologis, kesehatannya, dan keadaan indranya. Guru merupakan seseorang yang 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa, khususnya menggunakan jalur 

pendidikan formal. Para guru saat ini diharapkan agar dapat melaksanakan tugasnya 

secara profesional. Metode mengajar yang dipakai oleh guru haruslah tepat, sehingga 

siswa dapat menerima, memahami, dan mengembangkan bahan pelajaran. 

Ketidakberhasilan belajar seringkali ditemukan di berbagai tingkat pendidikan. Salah 

satunya di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) banyak ditemukan kekurangan 

dalam mencapai keberhasilan belajar. Ini mungkin dikarenakan berbagai faktor-faktor 

yang telah dibahas di atas, baik faktor internal maupun faktor eksternal. 

 Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 2 Tondano ternyata masih banyak 

kendala atau masalah yang dialami siswa sehingga sulit mencapai keberhasilan dalam 

belajar biologi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Di antaranya yaitu, kurangnya 

keaktifan siswa pada saat belajar, proses belajar yang belum memberdayakan 

kemampuan siswa secara maksimal, proses belajar yang belum menggunakan model-

model pembelajaran yang efektif, dan hasil belajar biologi siswa kelas XI di SMA 

Negeri 2 Tondano belum mencapai nilai KKM.  

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar dan 

meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Tondano, yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Maka dari itu peneliti mencoba 

menerapkan model pembelajaran Discovery Learning karena dengan menggunakan 

model pembelajaran Discovery learning, siswa dapat mengembangkan cara berpikir, 

rasa ingin tahu dan bisa menemukan jawaban atas apa yang siswa temukan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery 

learning dalam meningkatkan hasil belajar biologi pokok bahasan sel pada siswa kelas 

XI SMA Negeri 2 Tondano. 

METODE PENELITIAN  

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di  SMA Negeri 2 Tondano pada bulan Juli tahun 2021 

(Semester 1 tahun ajaran 2021/2022). 

Metode Penelitian  

Metode yang dipakai pada penelitian ini ialah metode eksperimen semu. Tujuan 

eksperimen ialah untuk memeriksa ada tidaknya keterkaitan sebab akibat serta seberapa 

besar keterkaitan sebab akibat tersebut dengan cara diberikan perlakuan-perlakuan 
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tertentu kepada beberapa kelompok eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol 

untuk perbandingan (Surahmad 1988). 

Populasi 

Populasi adalah keseluruhan anggota, kejadian atau objek-objek yang telah 

ditetapkan dengan baik (Arikunto 2002). Mengacu dari pengertian di atas, maka yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Tondano yang telah mendapat pelajaran biologi. 

Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa XI IPA 1 dan XI IPA 2  di SMA Negeri 

2 Tondano. 

Variabel Penelitian 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Discovery 

Learning. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar biologi siswa pada 

pembelajaran biologi di kelas XI SMA Negeri 2 Tondano. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini ada tiga 

tahap, yang pertama tahap persiapan, kedua tahap pelaksanaan penelitian, dan yang  

ketiga tahap akhir. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini berbentuk tes. Tes dilakukan untuk memperoleh data 

mengenai kemampuan siswa dalam mata pelajaran Biologi sebelum dan sesudah 

diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning.  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari dua macam, yaitu uji prasyarat 

dan uji hipotesis. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dengan homogenitas kelas. 

Sedangkan uji hipotesis yang digunakan untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa 

dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu menggunakan uji t. 

Uji Normalitas 

Sebelum data yang diperoleh dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas. Tujuan pengujian normalitas ini yaitu untuk menguji apakah pada suatu 

model regresi, suatu variable independen dan variable dependen ataupun keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak normal. 

 Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas bertujuan untuk melihat kedua kelas yang diuji memiliki 

kemampuan dasar yang terlebih dahulu diuji kesamaan variasinya.Untuk menguji 

kesamaan variasi digunakan uji F 

 Uji hipotesis 

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas data, maka untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery Learning terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tondano dilakukan pengujian hipotesis. 

Selanjutnya untuk mencari nilai t hitung menurut Sugiyono (2017) maka pengujian 

tingkat signifikannya adalah dengan menggunakan rumus : 

𝑡 = 
𝑟√𝑛−2

√1−r²
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tondano, pada kelas XI IPA 1 

sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa yang mengikuti pre-test dan post-test 

adalah 27 siswa dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa yang 

mengikuti pre-test dan post-test adalah 22 siswa. Hasil pre-test dan post-test kelas 

eksperimen ditunjukkan pada Tabel 1.  

 Tabel 1 Hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen 

No 
Data kelas eksperimen 

Statistik Pre-test Post-test 

1. Jumlah 1163 2252 

2. Skor Minimum 30 70 

3. Skor Maksimum 58 94 

4. Rata-rata 43,07 83,4 

5. Standar Deviasi 6,47 6,93 

6. Varians 41,91 48,02 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui hasil pre-test pada kelas eksperimen 

dengan nilai minimum yaitu 30, nilai maksimum yaitu 58, jumlah 1163 dengan rata-rata 

43,07 mengalami peningkatan dilihat dari nilai post-test dengan skor minium 70, nilai 

maksimum yaitu 94, jumlah 2252 dengan rata-rata 83,4  

 Tabel 2 Hasil pre-test dan post-test kelas kontrol 

 

No 

Data kelas control 

Statistik Pre-test Post-test  

1. Jumlah  946 1529 

2. Skor Minimum  30 60 

3. Skor Maksimum 72 80 

4. Rata-rata 43 69,5 

5. Standar Deviasi 12,21 6,30 

6. Varians 149,14 39,69 

 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui hasil pre-test pada kelas kontrol dengan 

nilai minimum yaitu 30, nilai maksimum yaitu 72, jumlah 946 dengan rata-rata 43 

mengalami peningkatan dilihat dari post-test dengan nilai minimum yaitu  60, nilai 

maksimum yaitu 80, jumlah 1529 dengan rata-rata 69,5.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian, diperoleh bahwa pembelajaran 

discovery learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini 

menunjukan adanya perbedaan yang nyata penguasaan konsep anatara siswa yang 

difasilitasi discovery learning dengan konvensional. Siswa yang difasilitasi discovery 

learning menampilkan penguasaan konsep yang lebih baik dibandingkan siswa yang 

difasilitasi pembelajaran konvensional. Penguasaan konsep dapat diartikan sebagai 

kemampuan siswa untuk menangkap makna atau konsep (materi yang dipelajari). 

Penguasaan konsep tidak hanya sekedar mengingat tetapi individu mampu menerapkan 

konsep-konsep tersebut ke dalam suatu rangkaian permasalahan.  

Siswa yang sudah menguasai konsep suatu objek akan lebih mudah menerapkan 

dalam pemecahan permasalahan. Suatu konsep dapat dibentuk melalui pengalaman 
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langsung dengan objek atau kejadian dalam kehidupan, melalui gambar dan  kata 

bermakna (Wang et al. 2009). Bila dikaitkan dengan taksonomi Bloom penguasaan 

konsep dikelompokan dalam ranah kognitif yang terdiri dari enam bagian yaitu 

pengetahuan, pemahaman aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi (Marzano 1993). Hal 

ini disebabkan discovery learning membantu pelajar dalam belajar: 1) pengetahuan dan 

keterampilan yang kokoh dan bermakna guna yang dibangun melalui tugas-tugas dan 

pekerjaan, 2) memperluas pengetahuan melalui kegiatan ekstrakulikuler dengan proses 

kegiatan belajar melakukan kegiatan perencanaan atau investigasi, dan 3) dalam proses 

membangun pengetahuan melalui pengalaman dunia nyata. 

Sejalan dengan itu Wahyuningsih & Murwani (2015) mengemukakan bahwa 

penggunaan lembar kerja dalam pembelajaran di kelas dapat membantu siswa dalam 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dan mengaktifkan siswa. Model discovery 

learning merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan siswa pada 

pengalaman langsung dan pentingnya pemahaman ide-ide penting terhadap suatu ilmu. 

Hal ini dapat dilakukan melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar 

mengajar, salah satunya dalam bekerjasama mengerjakan lembar kerja secara 

berkelompok. Lembar kerja yang dibuat sesuai dengan langkah-langkah model 

pembelajaran discovery learning membuat siswa mudah mengikuti kegiatan dalam 

pembelajaran. Dengan lembar kerja yang disajikan dalam bentuk pertanyaan atau 

permasalahan yang harus diselesaikan akan membuat siswa memperoleh pengetahuan 

baru melalui penemuan sendiri. Kegiatan pembelajaran dengan model discovery 

learning dapat menarik perhatian serta mengaktifkan siswa untuk lebih berpartisipasi di 

kelas. Itu sebabnya siswa masih sangat memerlukan bimbingan guru dalam menemukan 

konsep terhadap suatu materi, dalam hal ini materi tentang sel, ketika berlangsungnya 

proses pembelajaran (Mahmoud 2014). 

Implikasi temuan penelitian ini dalam pembelajaran adalah, peningkatan 

penguasaan konsep dapat dilakukan melalui pelibatan siswa dalam tugas-tugas dan 

menghadapkan siswa pada pemecahan masalah. Menantang siswa untuk menjawab 

pertanyaan atau masalah melalui analisis, sintesis, dan evaluasi. Memberikan 

lingkungan belajar yang autentik dapat membantu siswa meningkatkan 

keterampilannya dalam memecahkan masalah secara kolaborasi. 

KESIMPULAN 

 Model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar materi 

sel Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Tondano.  
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